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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Partisipan dan Tempat Penelitian 
Partisipan pada penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI yang sedang 
mempelajari materi larutan penyangga sebanyak 3 kelas, kelas pertama berjumlah 
24 orang, kelas kedua berjumlah 21 orang dan kelas ketiga berjumlah 20 orang. 
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA di Kota Bandung. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah mix method. Metode ini  




Gambar 3. 1 Concurrent Embedded Desaign 
(Creswell, 2012, hlm. 243) 
Penelitian ini menggunakan tiga kelas eksperimen dan tidak menggunakan 
kelas kontrol karena penelitian yang dilakukan merupakan penelitian uji coba 
untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang telah dikembangkan sebelumnya. 
Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest, yaitu 
suatu kelompok diberikan tes awal (pretes) kemudian diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan menggunakan strategi intertekstual materi larutan 
penyangga. Kemudian kelompok tersebut diberikan tes kembali (postes) setelah 
pembelajaran selesai dilakukan. Berikut merupakan pola dari metode pre-
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Gambar 3. 2 Desain One Group Pretest-Posttest 
 (Frankel, 2012, hlm. 269) 
Penelitian yang dilakukan meliputi 3 tahap, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan dan tahap akhir. 
1. Tahap Persiapan 
Penelitian ini diawali dengan mengkaji kurikulum 2013 revisi dalam 
peraturan menteri Nomor 37 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 Tentang 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, analisis literatur mengenai 
pemecahan masalah, analisis tentang pemehaman konsep dan keterampilan 
proses sains sebagai bekal untuk menganalisis strategi pembelajaran intertekstual 
yang sudah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya yaitu oleh Felianti (2017). 
Setelah dilakukan analisis strategi pembelajaran yang telah dikembangkan 
tersebut, selanjutnya dilakukan perbaikan terhadap strategi pembelajaran yang 
telah dikembangkan. 
Langkah selanjutnya adalah pembuatan perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian. Perangkat pembelajaran yang digunakan meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), media pembelajaran, dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). RPP dibuat berdasarkan langkah pembelajaran yang telah direvisi dari 
strategi yang telah dibuat  sebelumnya. Media pembelajaran berupa power point 
dan LKS dibuat berdasarkan LKS yang telah ada dari penelitian sebelumnya 
kemudian direvisi sesuai dengan kebutuhan penelitian, sedangkan instrumen 
penelitian meliputi soal pretes-postes, format observasi dan angket tanggapan 
siswa. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini, strategi pembelajaran intertekstual pada materi larutan 
penyangga diimplementasikan di salah satu sekolah. Implementasi dilakukan 
pada 3 kelas yang berbeda. Pada kelas pertama proses implementasi diawali 
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dengan pemberian soal pretes pada siswa sebagai acuan untuk mengetahui sejauh 
mana pengetahuan awal siswa mengenai materi larutan penyangga yang akan 
dipelajari. Kemudian dilakukan pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran intertekstual pada materi larutan penyangga yang diobservasi oleh 
guru mata pelajaran. Pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan RPP yang telah 
disusun sebelumnya. Setelah pembelajaran selesai dilakukan, siswa mengerjakan 
soal postes untuk mengetahui perubahan penguasaan konsep dan keterampilan 
proses sains siswa. Selain itu, siswa juga mengisi angket untuk mengetahui 
tanggapannya terhadap implementasi strategi pembelajaran intertekstual pada 
materi larutan penyangga di kelas XI. Setelah diimplementasikan pada kelas 
pertama kemudian data yang diperolah dianalisis untuk menjadi bahan perbaikan 
strategi pembelajaran intertekstual dengan pemecahan masalah pada materi 
larutan penyangga sebelum diimplementasikan ke kelas kedua, begitupun yang 
dilakukan setelah dari kelas kedua ke kelas ketiga.   
3. Tahap Akhir 
Penelitian diakhiri dengan menganalisis data hasil penelitian yang diolah 
secara deskriptif. Berdasarkan analisis data secara keseluruhan maka akan 
didapatkan suatu kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 
Alur penelitian disusun seperti pada gambar 3.3: 
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Gambar 3. 3 Bagan Alur Penelitian 
3.3 Pengumpulan Data 
3.3.1 Instrumen Penelitian 
1. Format Observasi 
Format observasi berisi langkah pembelajaran, aktivitas guru, aktivitas siswa, 
aspek penguasaan konsep dan aspek keterampilan proses sains yang disertai 
dengan kolom komentar dan keterangan. Observasi dilakukan melalui 
pengamatan langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk 
mendukung observasi pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
rekaman suara dan rekaman video. Rekaman suara bertujuan untuk mengetahui 
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proses diskusi antara anggota kelompok sedangkan rekaman video bertujuan 
untuk melihat proses pembelajaran guru dan siswa di dalam kelas.  
2. Angket 
Angket digunakan untuk memperoleh data tentang tanggapan siswa mengenai 
implementasi strategi pembelajaran intertekstual pada materi larutan penyangga. 
3. Soal Pretes-Postes 
Soal pretes dan postes yang digunakan dalam penelitian ini berupa uraian 
terbatas sebanyak 15 yang meliputi 5 soal penguasaan konsep dan 10 soal 
keterampilan proses sains siswa pada materi larutan penyangga. Soal yang 
digunakan untuk tes tertulis sebelum pembelajaran (pretes) dan setelah 
pembelajaran (postes) dibuat sama agar dapat terlihat perubahan penguasaan 
konsep dan keterampilan proses sains siswa sebagai akibat dari 
pengimplementasian strategi pembelajaran intertekstual pada materi larutan 
penyangga. 
Sebelumnya, soal telah dianalisis dengan mengkaji ulang soal-soal yang 
sudah dibuat oleh peneliti sebelumnya. Soal yang sudah ada kemudian dipilih dan 
disesuaikan dengan penelitian yang akan dilakukan. Soal disesuaikan berdasarkan 
indikator penguasaan konsep dan keterampilan proses sains yang akan 
dikembangkan melalui pembelajaran dengan strategi intertekstual dengan 
pemecahan masalah pada materi larutan penyangga. 
3.3.2 Proses Pengumpulan Data 
Data mengenai keterlaksanaan implementasi strategi pembelajaran 
diperoleh dari rekaman suara, rekaman video dan hasil observasi selama proses 
pembelajaran. Tanggapan pada pelaksanaan implementasi strategi pembelajaran 
intertekstual ini diperoleh melalui angket tanggapan siswa. Perubahan penguasaan 
konsep dan keterampilan proses sains siswa dari implementasi strategi 
pembelajaran intertekstual dapat diperoleh dari hasil pretes yang dilakukan 
sebelum pembelajaran dan postes yang dilakukan setelah pembelajaran 
3.4 Analisis Data 
Pada penelitian ini, analisis data yang dilakukan tidak menggunakan uji 
statistik tetapi menggunakan analisis deskriptif. 
1. Analisis Format Observasi 
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Hasil yang diperoleh berupa lembar observasi yang diisi oleh guru yang 
mengamati proses implementasi strategi pembelajaran intertekstual pada materi 
larutan penyangga kemudian diuraikan secara deskriptif untuk mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan implementasi strategi pembelajaran intertekstual pada 
materi larutan penyangga dan rekaman video serta rekaman suara sebagai data 
pendukung keterlaksanaan implementasi strategi intertekstual dengan pemecahan 
masalah pada materi larutan penyangga. Keterlaksanaan dihitung berdasarkan 
hasil observasi yang telah diisi oleh observer dengan ketentuan nilai 4 (amat baik 





 x 100 %   
Dengan kriteria penilaian sebagai berikut: 
Tabel 3. 1 Interpretasi Keterlaksanaan 
Persentase (%)  Kategori 
87,60-100 Sangat Baik 
62,60-87,50 Baik 
37,60-62,50 Sedang 
25,00-37,50 Kurang  
0,00-24,90  Sangat Kurang 
(Nuh, 2007, hlm. 52) 
2. Analisis Jawaban Pretes-Postes 
Sebelum menganalisis hasil tes tertulis siswa dikelompokkan terlebih dahulu. 
Pengelompokkan dilakukan berdasarkan nilai ulangan harian siswa yang 
diperoleh dari guru mata pelajaran di sekolah. Siswa diurutkan dari nilai rata-rata 
tertinggi hingga nilai rata-rata terendah. 25% teratas dikelompokkan menjadi 
kelompok tinggi, 25% terbawah  dikelompokkan menjadi kelompok rendah, dan 
sisanya (50%) dikelompokkan menjadi kelompok sedang (Firman, 2013). Setelah 
semua siswa dikelompokkan, selanjutnya menganalisis jawaban pretes dan postes 
setiap kelompok siswa pada materi larutan penyangga. Data jawaban pretes dan 
postes penguasaan konsep siswa diklasifikasikan berdasarkan kriteria berikut 
yang dimodifikasi dari Abraham, Grzybowski & Renner (1992). 
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Jawaban tidak tepat dan tidak jelas 
Jawaban mengulangi pertanyaan 
Kosong, tidak menjawab 
Miskonsepsi 
Jawaban ada tetapi mengandung informasi yang tidak 
logis atau tidak tepat  
Jawaban menunjukkan pemahaman konsep tetapi juga 
membuat pernyataan yang menunjukkan 
ketidakpahaman 
Paham sebagian 
Jawaban meliputi sekurang-kurangnya satu komponen 
dari jawaban yang tepat tapi tidak meliputi semua 
komponen 
Paham 
Jawaban meliputi semua komponen dari jawaban yang 
benar  
Data jawaban pretes dan postes keterampilan proses sains siswa 
diklasifikasikan berdasarkan kriteria berikut: 












(Muhibin Syah, 1995) 
Nilai pengkategorian diperoleh dari persentase skor yang diperoleh siswa, 




 x 100 %   
Kemudian membandingkan jawaban siswa pada saat pretes dengan jawaban 
siswa pada saat postes. Berdasarkan hasil perbandingan dapat terlihat kemampuan 
siswa sebelum pembelajaran dan setelah pembelajaran yang kemudian dianalisis 
agar mengetahui bagian yang harus diperbaiki dalam pembelajaran sehingga 
siswa dapat mendapatkan pemahaman yang utuh. 
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3. Pengolahan Angket Tanggapan Siswa 
Data angket yang diperoleh diolah menggunakan skala Likert (Morrisan, 
dkk., 2012, hlm. 88) dengan pernyataan positif. Setiap pilihan jawaban diberikan 
skor tertentu dengan ketentuan sebagai berikut: 
Sangat setuju = 5 
Setuju = 4 
Ragu-ragu = 3 
Tidak setuju = 2 
Sangat tidak setuju = 1 
Setelah data diperoleh, rata-rata dari skor yang diperoleh dihitung kemudian 
dikategorikan dengan ketentuan skor rata-rata seperti pada Tabel 3.2 berikut,  
Tabel 3. 3 Kategori Tanggapan 
Skor Rata-Rata  Kategori 
4,50-5, 00  Sangat Baik 
3,50-4,49  Baik 
2,50-3,49  Cukup Baik 
1,50-2,49  Kurang Baik 
1,00-1,49  Tidak Baik 
(Keller, 1987, hlm. 6) 
Berdasarkan hasil skor rata-rata, tanggapan siswa kemudian dideskripsikan 
untuk mengetahui hasil dari implementasi strategi pembelajaran pada materi 
larutan penyangga baik dari sisi materi maupun perangkat pembelajaran. 
 
